
 
 

19 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adriyani, Y. H. Suhartini, Aunorohman, Prayitno dan A. Priyono. 1980. 

Pengantar Ilmu Peternakan. Purwokerto: Fakultas Peternakan 

Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto. 

Ahmad, R. Z. 2008. Beberapa Penyakit Parasitik dan Mikotik pada Sapi Perah 

yang Harus Diwaspadai. Seminar Nasional. Semiloka Nasional Prospek 

Industri Sapi Perah Menuju Perdagangan Bebas 2020. Bogor: Balai 

Besar Penelitian Veteriner.  

Beriajaya, dan Priyanto, D. 2004. Efektifitas Serbuk Daun Nanas Sebagai 

Antelmintika Pada Sapi Yang Terinfeksi Cacing Nematoda Saluran 

Pencernaan. Seminar Nasional. Teknologi Peternakan dan Veteriner. 

Hlm 162-169. 

Blakely, J. dan D. H. Bade. 1994. Ilmu Peternakan. Terjemahan: Srigandono. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Boray, J. C. 1969. Experimental fascioliasis in Australia, in advances in 

parasitology (ed. Ben Dawes). London and New York: Academic Press. 

18(7):95-120. 

Darmono. 1983. Parasit cacing Paramphistomum sp. pada ternak ruminansia dan 

akibat infestasinya. Bogor: Balai Penelitian Penyakit Hewan. Wartazoa. 1: 

(2). 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 2012. Manual Penyakit 

Hewan Mamalia. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Jakarta: Subdit Pengamatan Penyakit Hewan, Direktorat Kesehatan 

Hewan. 

Dwinata, M. I. 2004. Prevalensi Cacing Nematoda pada Rusa yang Ditangkarkan. 

Jurnal Veteriner. X. Bali: Jakarta. Hlm 6(4):151—155. 

Grabda, J. 1991. Marine Fish Parasitology. New York: An Outline. Polish 

Scientific Publisher. 

Harmida, S & Yuni VF. 2011. Studi etnofitomedika di Desa Lawang Agung 

Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Jurnal 

Penelitian Sain. 14(1): 42-46. 

Kuntarso, A. 2007. Pengembangan Teknologi Pembuatan Low-Fat Fruity Bio 

Yoghurt (Lo-Bio F). Skripsi. Bogor: Departemen Ilmu dan Teknologi 

Pangan IPB.  Hlm 80. 



 
 

20 
 

Kusumamihardja S. 1995. Parasit dan Parasitosis pada Hewan ternak dan 

Hewan Piaraan di Indonesia. Bogor: Pusat Antar Universitas Bioteknologi 

IPB. 

Laryska, N., dan T. Nurhajati. 2013. Improvement of Dairy Milk Fat Content with 

Feeding of Commercial Concentrate Feed Compared to a Tofu Waste. 

Agro Veteriner. 1(2): 79-87. 

Levine, N. D. 1990. Parasitologi Veteriner. Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press. 

Makin, M. 2011. Tatalaksana Peternakan Sapi Perah. Yogyakarta. Gadjah Mada 

University Press. 

Ma’aruf, F. 2011. Perbandingan Prevalensi Helmintiasis Pada Saluran Pencernaa 

Sapi Perah di Desa Ngelom dan Desa Kletek Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo. Skripsi. Surabaya: Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Erlangga. 

Melaku S, Addis M. 2012. Prevalence and intensity of Paramphistomum in 

ruminants slaughtered at Debre Zeit Industrial Abattoir, Ethiopia. Glob 

Vet. (8)3: 315-319. 

Mustika Ika Z, Riza A. 2004. Peluang Pemanfaatan Jamur Nematofagus untuk 

Mengendalikan Nematoda Parasit pada Tanaman dan Ternak. J Litbang 

Pertanian 23(4): 115. 

Nezar Muhammad Rofiq. 2014. Jenis Cacing Pada Feses Sapi di TPA Jatibarang 

dan KTT Sidomulyo Desa Nongkosawit Semarang. Skripsi. Semarang: 

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang. 

Noble Elmer Ray. Noble Athur Glenn. Schad Gerhard A. Austin JJ. 1989. 

Parasitology: The Biology of Animal Parasites. Philadelpia: Lea and 

Febiger, 1989. 

Rahayu Sri. 2015. Prevalensi Nematodiasis Saluran Pencernaan Pada Sapi Bali 

(Bos sondaicus) di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. Skripsi. 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. 

Rizqi Putratama. 2009. Hubungan Kecacingan Pada Ternak Sapi di Sekitar Taman 

Nasional Way Kambas dengan Kemungkinan Kejadian Kecacingan Pada 

Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) di Suaka Rhino Sumatera. 

Skripsi. Bogor: Fakultas Kedoktaran Hewan Insitut Pertanian Bogor. 

Sadarman, Handoko J, Febrina D. 2007. Infestasi Fasciola sp. pada sapi Bali 

dengan sistem pemeliharaan yang berbeda di Desa Tanjung Rambutan 

Kecamatan Kampar. Jurnal Peternakan 4: 37-45. 



 
 

21 
 

 

Sandjaja, B. 2007. Parasitologi Kedokteran Buku I: Protozoologi Kedokteran. 

Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher. 

Siregar, S. B. 2003. Teknis Pemeliharaanha Ternak Sapi dan Analisa Usaha. 

Jakarta: Penebar Swadaya. 

Silva, G. P. S, dkk. (2014). The experience of women regarding cesarean section 

from the perspective of social phenomenology. Online Brazilian Journal 

of Nursing. Vol.13. No.1 : 5-14. 

Soulsby, E. J. L 1986. Helminths, Arthropds and Protozoa of Domesticated 

Animals. Tindall. London: The English language book society and 

Bailliere 

 

Subronto, Tjahayati I. 2004. Ilmu Penyakit Ternak II. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Sudono, A. 1999. Ilmu Produksi ternak Perah. Bogor: Jurusan Ilmu Produksi 

ternak. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor.  

Sudono, A., F. Rosdiana, dan B. S. Setiawan. 2003. Beternak Sapi Perah Secara 

Intensif. Jakarta: Agromedia Pustaka. 

Syarif, E.K dan B. Harianto. 2011. Buku Pintar Beternak dan Bisnis Sapi Perah. 

Jakarta: Agromedia Pustaka.  

Taslim. 2011. Pengaruh Faktor Produksi Susu Usaha Ternak Sapi Perah Melalui 

Pendekatan Analisis Jalur Di Jawa Barat. Jurnal Ilmu Ternak. 1(10), 52. 

Thienpont, et al. 1986. Diagnosing Helminthiasis Through Coprological 

Examination. Unitedate of America: Appletion-Century-Crofts.  Hlm 181. 

Whittier, N. D., A. M. Zajac, and S. M. Umberger. 2003. Control of Internal 

Parasites in Sheep. Blacksburg: Virginia Cooperaktive Extension. 


